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Abstract

In the midst of the Covid-19 pandemic, the development of digital technology is growing rapidly and
becoming one of the main drivers of business transformation in various sectors, especially technology
sector stocks. The difference in the development of technology sector stocks before and after the
pandemic is something that needs to be considered in investment decisions. The indicators used for
fundamental analysis are CR, DER, TATO, ROE. Then for technical analysis using stock prices and for
company prospect analysis using PER and PBV. While in investment decisions using ROl and CAPM
indicators. The quantitative method is used in this study, where the data used for the period studied is
the period before the pandemic, namely 2018-2019 and the period after the pandemic, namely 2021-
2022. The results of this study are: 1) Fundamental analysis only CR shows a significant difference to
investment decisions, while DER, TATO and ROE do not show a significant difference to investment
decisions, 2) Technical analysis using stock prices shows a significant difference to investment
decisions, and 3) Company prospect analysis using PER does not show a significant difference to
investment decisions while PBV shows a significant difference to investment decisions.
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Di tengah masa pandemi Covid-19, perkembangan teknologi digital sedang bertumbuh secara pesat dan
menjadi salah satu pendorong utama transformasi bisnis di berbagai sektor, terutama saham sektor
teknologi. Adanya perbedaan perkembangan saham sektor teknologi dari sebelum dan setelah pandemi
menjadi hal yang perlu dipertimbangan dalam keputusan investasi. Indikator yang digunakan untuk
analisis fundamental adalah CR, DER, TATO, ROE. Kemudian untuk analisis teknikal menggunakan
harga saham dan untuk analisis prospek perusahaan menggunakan PER dan PBV. Sedangkan dalam
keputusan investasi menggunakan indicator ROl dan CAPM. Metode kuantitatif digunakan dalam
penelitian ini, dimana data yang digunakan periode yang diteliti adalah periode sebelum pandemi yaitu
2018-2019 dan periode setelah pandemi yaitu 2021-2022. Hasil penelitian ini adalah: 1) Analisis
fundamental hanya CR yang menunjukan perbedaan yang sigifikan terhadap keputusan investasi,
sedangkan DER, TATO dan ROE tidak menunjukan perbedaan yang sigifikan terhadap keputusan
investasi, 2) Analisis teknikal menggunakan harga saham menunjukan perbedaan yang sigifikan
terhadap keputusan investasi, dan 3) Analisis prospek perusahaan menggunakan PER tidak menunjukan
perbedaan yang sigifikan terhadap keputusan investasi sedangkan PBV menunjukan perbedaan yang
sigifikan terhadap keputusan investasi.

Kata Kunci: Analisis Fundamental, Analisis Teknikal, Analisis Prospek Perusahaan, Keputusan
Investasi

Pendahuluan

Di tengah masa pandemi Covid-19, perkembangan teknologi digital sedang bertumbuh
pesat, dan semakin berkembangnya digitalisasi perekonomian menjadi salah satu pendorong
utama transformasi bisnis di berbagai sektor. Di Indonesia, pertumbuhan teknologi digital dan
digitalisasi perekonomian telah menjadi katalisator penting dalam perkembangan pasar modal.
Terutama, sektor teknologi menjadi pusat perhatian karena masyarakat semakin mengandalkan
layanan digital dalam kegiatan sehari-hari (Dinova & Herawati, 2019).

Dalam konteks klasifikasi, investasi dapat dibagi menjadi dua kategori, yakni investasi

jangka pendek dan jangka panjang. Investasi jangka pendek menunjukkan orientasi pada
keuntungan dalam jangka waktu singkat. Di sisi lain, investasi jangka panjang merujuk pada
upaya memperoleh keuntungan dalam jangka waktu yang lebih lama, dengan tujuan masa
depan atau persiapan untuk masa pensiun (Hamid et al., 2017). Kedua jenis investasi ini
memiliki karakteristik dan risiko yang berbeda, yang mempengaruhi keputusan investor dalam
menanamkan modal mereka.
Menurut data KSEI, jumlah investor pasar modal terus mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Hingga Mei 2023, kenaikan jumlah investor pasar modal sebesar 7,28% atau
11,062,050 Single Investor Identification (SID) menjadi 1.617.367 SID dari sebelumnya
10.311.152 SID. Peningkatan jumlah investor ini dapat diartikan sebagai minat yang meningkat
dari masyarakat terhadap investasi di pasar modal, yang menjadi indikator positif terhadap
perkembangan ekonomi dan kepercayaan investor dalam menghadapi kondisi pasar (KSEI,
2023).

Saham tergolong ke dalam instrumen investasi yang cukup diminati oleh investor di pasar
modal. Hal ini dikarenakan saham termasuk ke dalam instrumen investasi yang menawarkan
return cukup tinggi dibandingkan dengan instrumen investasi lainnya, bahkan bisa mencapai
ratusan persen hanya dalam beberapa bulan saja. Sebagai investor, fokus utama dalam
berinvestasi adalah mencapai hasil maksimal dengan mempertimbangkan tingkat risiko yang
ada. Namun, risiko di pasar modal bersifat tidak dapat diprediksi (Lesmana & Faisol, 2019).

Dalam mengambil keputusan atas investasi yang dilakukan dengan tujuan mampu
memberikan keuntungan yang maksimum, para investor atau masyarakat umum perlu
melakukan analisis, baik dari laporan keuangan perusahaan maupun mempelajari harga saham
di masa lalu. Untuk menilai apakah sebuah perusahaan memiliki kinerja yang baik atau tidak
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dan untuk mengurangi risiko dalam berinvestasi saham di pasar modal, idealnya, analisis
fundamental dan analisis teknikal merupakan bentuk analisis yang sering digunakan
(Hermuningsih, 2022; Tambunan, 2020).

Perusahaan yang dijadikan objek penelitian adalah perusahaan-perusahaan yang terdapat
dalam sektor teknologi. Berdasarkan data dari Google Finance tahun 2021 hingga saat ini,
fenomena tren saham sektor teknologi lebih terlihat berfluktuasi dibandingkan dengan sektor
lainnya seperti Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), finansial, dan healthcare. Namun,
pasca pandemi saham sektor teknologi cenderung mengalami penurunan. Hal ini terutama
disebabkan oleh kekhawatiran investor terhadap valuasi yang tinggi dan ekspektasi
pertumbuhan yang sulit dipertahankan oleh perusahaan teknologi. Selain itu, kemungkinan
adanya pergeseran fokus investor menuju sektor-sektor lain yang dianggap lebih stabil dan
lebih berorientasi pada pemulihan ekonomi pasca-pandemi juga mempengaruhi penurunan
saham sektor teknologi (Google Finance, 2024).

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka didapatkan identifikasi masalah
yang akan dibahas dalam penelitian ini:

1. Ketidakpastian Investasi Pasca-Pandemi: Pandemi COVID-19 memicu
ketidakpastian di pasar modal, tercermin dari penurunan saham sektor teknologi dan
perubahan perilaku investor.

2. Tingginya Risiko Investasi Saham: Investasi saham bersifat fluktuatif dan penuh
risiko, terutama dalam kondisi pasar pasca-pandemi.

3. Kebutuhan Analisis Komprehensif: Belum jelas bagaimana analisis fundamental,
teknikal, dan prospek perusahaan secara bersama-sama memengaruhi keputusan
investasi saham sektor teknologi pasca-pandemi.

Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah sebagai berikut :

1. Variabel yang diteliti adalah Current Ratio (CR), Debt Equity Ratio (DER),
Total Asset Turn Over (TATO), Return on Equity (ROE), Harga Saham, Price
Earning Ratio (PER) dan Price the Book Value (PBV).

2. Data yang digunakan adalah data tahunan pada periode 2 tahun sebelum
pandemi yaitu sejak tahun 2018-2019 dan 2 tahun setelah pandemi yaitu sejak tahun
2021-2022.

3. Perusahaan yang akan diteliti adalah perusahaan sektor teknologi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia sampai tahun 2023

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah
tersebut di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah :

1. Bagaimana perbedaan Current Ratio (CR) terhadap keputusan investasi saham
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sektor teknologi sebelum dan sesudah pandemi covid-19?

2. Bagaimana perbedaan Debt Equity Ratio (DER) terhadap keputusan investasi
saham sektor teknologi sebelum dan sesudah pandemi covid-19?

3. Bagaimana perbedaan Total Asset Turn Over (TATO) terhadap keputusan investasi
saham sektor teknologi sebelum dan sesudah pandemi covid-19?

4. Bagaimana perbedaan Return on Equity (ROE) terhadap keputusan investasi saham
sektor teknologi sebelum dan sesudah pandemi covid-19?

5. Bagaimana perbedaan Harga Saham terhadap keputusan investasi saham sektor
teknologi sebelum dan sesudah pandemi covid-19?

6. Bagaimana perbedaan Price Earning Ratio (PER) terhadap keputusan investasi
saham sektor teknologi sebelum dan sesudah pandemi covid-19?

7. Bagaimana perbedaan Price the Book Value (PBV) terhadap keputusan investasi
saham sektor teknologi sebelum dan sesudah pandemi covid-19?

Signalling Theory

Signalling theory (teori sinyal) merupakan sinyal-sinyal informasi yang dibutuhkan oleh
investor untuk mempertimbangkan dan menentukan apakah akan berinvestasi atau tidak pada
perusahaan yang menjadi fokus bagi investor (Utami dan Darmawan, 2018). Teori sinyal
merupakan sinyal yang berasal dari kebijakan manajemen yang diharapkandapat memberikan
sinyal kepada investor (sebagai pihak eksternal) tentang prospek perusahaan dan manfaat bagi
investor sebagai bahan pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan investasi
(Puspitaningtyas, 2019).

Keputusan Investasi

Keputusan Investasi merupakan ketetapan yang dibuat oleh pihak perusahaan dalam
membelanjakan dana yang dimilikinya dalam bentuk aset tertentu dengan harapan
mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang (Utami & Darmayanti, 2018). Sedangkan
menurut Sutikno (2020), Keputusan Investasi ialah keputusan yang diambil sebagai salah satu
alternatif dari perusahaan untuk mengeluarkan dananya diluar kegiatan operasional yang
selanjutnya dapat memberikan keuntungan terhadap perusahaan di masa mendatang. Menurut
(Putri & Yuyun, 2020), keputusan investasi berkaitan dengan proses pemilihan satu atau lebih
alternatif investasi yang dinilai menguntungkan dari sejumlah alternatif investasi yang tersedia
bagi perusahaan. Berdasarkan uraian diatas maka keputusan investasi merupakan penanaman
modal dengan harapan pemilik modal mendapatkan keuntungan dengan mencari informasi
yang akurat lalu melakukan evaluasi kebenaran untuk investasi kedepan

Analisis Fundamental

Analisis fundamental merupakan alat analisis yang digunakan untuk menghitung nilai intrinsik
yang diwujudkan dengan harga saham suatu entitas dengan menggunakan informasi yang
tersaji dalam laporan keuangan (Kusmayadi et al., 2020). Laporan keuangan merupakan
sebuah media informasi utama yang merangkum seluruh aktivitas perusahaan secara
kuantitatif yang kemudian dipublikasikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan (kreditur,
visitor investor, dan lain-lain) sebagai basis dalam melakukan analisis keuangan guna
pengambilan keputusan (Mannan & Rifuddin, 2021).

Sedangkan menurut Lutfiana et al., (2019), teori Fundamental adalah teori yang menjelaskan
keadaan perusahaan baik dari internal dan eksternal perusahaan. Teori ini juga berfokus pada
rasio keuangan atau laporan keuangan perusahaan dengan melihat dan membandingkan
laporan periode saat ini dan sebelumnya dengan memeriksa aspek pendapatan, pengeluaran,
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aset, kewajiban, dan semua aspek keuangan internal perusahaan lainnya untuk mendapatkan
wawasan tentang kinerja masa depan perusahaan. Serta, beberapa penelitian telah berhasil
membuktikan bahwa berdasarkan analisis fundamental harga saham perusahaan yang ada di
pasar tidak pernah menunjukkan nilai yang sebenarnya.

Analisis Teknikal

Analisis teknikal atau bisa juga disebut sebagai chartist karena dalam aktivitasnya analisis ini
merekam dan atau membuat grafik (chart) pergerakan harga saham dan volume
perdagangannya. Analisis ini dimulai dengan cara memperhatikan perubahan saham itu sendiri
dari waktu ke waktu. Menurut Halim (2018) analisis ini beranggapan bahwa harga suatu saham
akan ditentukan oleh penawaran (supply) dan permintaan (demand) terhadap saham tersebut.
Pendekatan analisis ini menggunakan data pasar yang dipublikasikan serta faktor-faktor lain
yang bersifat teknis.

Dalam arti lain, analisis teknikal adalah cara dalam menaksir harga saham dengan melihat
transformasi harga saham pada waktu yang lampau, volume transaksi dan Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG). Beberapa teori teknikal juga telah diuji dan digunakan oleh para peneliti
baik di Indonesia maupun negara lain, seperti yang dilakukan Vinccent (2018) dengan judul A
Study of Technical Analysis of Select Banking Stock dengan kesimpulan bahwa teknikal
analisis lebih dapat diandalkan untuk membantu investor mengambil keputusan yang tepat
kapan sebaiknya membeli dan menjual saham. Lebih lanjut menurut Vincent (2018) jika
analisa fundamental membantu untuk mengetahui nilai instrinsik dari saham tertentu, maka
analisis teknikal seperti trend dan chart akan mengkonfirmasi tren harga dan membantu
pengambilan keputusan oleh investor.

Analisis Prospek Perusahaan

Prospek dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah peluang dan harapan, pemandangan
(kedepan), pengharapan (memberi), harapan baik, kemungkinan. Menurut Siswanto Sutojo
(2018), prospek adalah gambaran keseluruhan, baik ancaman ataupun peluang dari kegiatan
pemasaran yang akan datang yang berhubungan dengan ketidakpastian dari aktivitas
pemasaran atau penjualan. Siswanto menjelaskan bahwa prospek tidak hanya mengenai hal-
hal positif seperti peluang, namun hal negatif juga dari rencana bisnis tersebut.

Prospek perusahaan mencerminkan peluang perusahaan untuk tumbuh dimasa yang akan
datang. Umumnya prospek sebuah perusahaan ditunjukkan melalui nilai sahamnya di pasar
modal. Sebuah perusahaan yang memiliki prospek baik akan mendapat kepercayaan tinggi dari
para investor. Selain itu disebutkan pula bahwa: “Prospek bisnis suatu usaha akan menunjukan
kecenderungan untuk meningkat atau menutup. Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai peluang
dan ancaman yang dihadapi. Kelemahan dan kekuatan yang dimiliki pelaku usaha/
entrepreneur perusahaan sehingga diperlukan perencanaan dan perumusan strategis
perusahaan secara baik.”

Kerangka Pemikiran

Uma Sekaran (dalam Sugiyono, 2019) mengatakan bahwa ‘“kerangka berpikir merupakan
model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting”. Subjek penelitiannya adalah Saham Sektor
Teknologi yang terdaftar di BEI sampai tahun 2023. Kerangka penelitian dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
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Keputusan Investasi

.

Sebelum Pandemi Sesudah Pandemi
Analisis Analisis
Fundamental Fundamental
Analisis Amnalisis
Teknikal Teknikal
Analisis Analisis
Prospek Perusahaan Prospek Perusahaan
Uji Beda

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Hipotesis

Hipotesis dalam penelitaan ini adalah :

Hal

Ha2

Ha3

Ha4 :

Hab

Hab

Ha7 :

: Terdapat perbedaan Current Ratio (CR) terhadap keputusan investasi saham sektor
teknologi sebelum dan sesudah pandemi covid-19
: Terdapat perbedaan Debt Equity Ratio (DER) terhadap keputusan investasi saham
sektor teknologi sebelum dan sesudah pandemi covid-19.
: Terdapat perbedaan Total Asset Turn Over (TATO) terhadap keputusan investasi
saham sektor teknologi sebelum dan sesudah pandemi covid-19.
Terdapat perbedaan Return on Equity (ROE) terhadap keputusan investasi saham
sektor teknologi sebelum dan sesudah pandemi covid-19.
: Terdapat perbedaan Harga Saham terhadap keputusan investasi saham sektor
teknologi sebelum dan sesudah pandemi covid-19
: Terdapat perbedaan Price Earning Ratio (PER) terhadap keputusan investasi saham
sektor teknologi sebelum dan sesudah pandemi covid-19.
Terdapat perbedaan Price the Book Value (PBV) terhadap keputusan investasi
saham sektor teknologi sebelum dan sesudah pandemi covid-19.

Metode Penelitian

Penelitian ini dimulai dengan penentuan objek, identifikasi variabel, definisi operasional,
sumber dan teknik pengumpulan data, serta penentuan model analisis. Penelitian ini termasuk
dalam penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Objek penelitian ini meliputi
Current Ratio (CR), Debt Equity Ratio (DER), Total Asset Turn Over (TATO), Return on
Equity (ROE), Harga Saham, Price Earning Ratio (PER), Price the Book Value (PBV), Return
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on Investment (ROI), dan Capital Asset Pricing Model (CAPM) pada saham-saham yang
tercatat dalam Bursa Efek Indonesia pada sektor teknologi sampai tahun 2023, dengan jumlah
44 emiten. Metode analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Modeling-Partial
Least Squares (SEM-PLS) dengan menggunakan software SmartPLS. SEM-PLS dipilih karena
dapat menghasilkan estimasi yang baik meskipun untuk ukuran sampel kecil dan
penyimpangan dari asumsi normalitas multivariat. SEM-PLS dipandang sebagai pendekatan
nonparametrik yang tepat ketika asumsi-asumsi Covariance-Based SEM (CB-SEM) tidak
terpenuhi.

SEM berbasis varian dengan Partial Least Square (PLS) digunakan untuk pengujian hipotesis
dalam melihat pengaruh analisis fundamental, teknikal, dan prospek perusahaan terhadap
keputusan investasi. Pengujian dilakukan dengan menggunakan software SmartPLS versi 3.0.
SEM merupakan teknik statistik yang mengintegrasi analisis faktor dan analisis jalur untuk
menguji dan mengestimasi hubungan kausal. SEM memiliki kemampuan analisis dan prediksi
yang lebih baik dibandingkan analisis jalur dan regresi berganda karena mampu menganalisis
variabel sampai pada level terdalam. Model SEM pada penelitian ini memiliki empat peubah
laten yaitu variabel fundamental (X1), variabel teknikal (X2), prospek perusahaan (X3), dan
keputusan investasi (Y), dengan masing-masing peubah laten memiliki peubah manifest
(indikator). Proses pemodelan SEM terdiri atas dua tahapan dasar yaitu validasi model
pengukuran dan pengujian model struktural. Evaluasi model pengukuran dilakukan melalui uji
convergent validity, discriminant validity, composite reliability, dan average variance extracted
(AVE). Evaluasi model struktural dilakukan melalui uji R-Squared (R2) dan estimasi koefisien
jalur.

Hasil Penelitian dan Diskusi

Tabel 1
Statistik Deskriptif Berdasarkan Variabel CR, DER, TATO, ROE, PER, PBV, Harga
Saham, ROI, CAPM
Variabel Waktu Rata-Rata  Standar Deviasi
Sebelum 2.5111 4.81201

CR
Sesudah  6.0297 9.36619
DER Sebelum 0.5236 3.65524
Sesudah -1.7607 36.79588
Sebelum 1.9317 4.78087
TATO Sesudah 1.735 2.29722
ROE Sebelum 0.0933 0.65615
Sesudah 0.1734 2.30653
PER Sebelum 32.9348 142.17218
Sesudah 172.2031 781.39763
PRV Sebelum 0.7765 2.10094

Sesudah  7.3581 21.29965
Sebelum 335.1591  759.76176
Sesudah 1945.8295 6295.70636
Sebelum -0.0254 0.24754
Sesudah  0.0005 0.49364
CAPM Sebelum 0.0535 0.02702

Harga Saham

ROI
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Sesudah 0.0363 0.02981

Tabel 2
Uji Beda (Sebelum vs Sesudah)
Variabel Waktu Rata-Rata  Standar Deviasi P-Values
CR Sebelum 2.5111 4.81201 0=0.002

Sesudah  6.0297 9.36619

Sebelum 05236  3.65524 )
OER Sesudah -1.7607  36.79588 p=0563

Sebelum 1.9317  4.78087
TAT =072
© Sesudah  1.735 229722 p=0.728

Sebelum 0.0933  0.65615
ROE =07
© Sesudah 01734  2.30653 p=0.755

Sebelum 32.9348 142.17218 _
PER Sesudah 172.2031  781.39763 p=0.102

Sebelum 0.7765 2.10094 _
PBV Sesudah 7.3581  21.29965 p=0.004

Sebelum 3351591  750.76176 )
Harga Saham o dah  1945.8205 629570636 P 0018

Sebelum -0.0254  0.24754
RO o,
© Sesudah 0.0005  0.49364 p=0.650

Sebelum 0.0535 0.02702 _
CAPM Sesudah 0.0363  0.02981 p=0.000

Analisis Fundamental

Current Ratio (CR)

Current Ratio (CR) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih
secara keseluruhan. Dapat dilihat pada tabel 1 bahwa hasil rata-rata perhitungan CR saham
sektor teknologi sebelum dan sesudah pandemi sebesar 2.5111 dan 6.0297. Data rata-rata
tersebut menunjukan nilai CR setelah pandemi lebih besar dibandingkan sebelum pandemi.
Semakin besar CR, maka menandakan perusahaan semakin likuid, artinya perusahaan memiliki
kemampuan memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya sebelum jatuh tempo.
Adapun hasil Uji Beda pada tabel. 11 menunjukan bahwa terdapat perbedaan CR yang
signifikan sebelum dan sesudah pandemi, berarti hipotesis (Hy;) dalam penelitian ini ditolak.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa secara statistik terdapat perbedaan CR yang signifikan
pada saham sektor teknologi sebelum dan sesudah pandemi. Hasil penelitian ini mendukung
hasil penelitian yang dilakukan oleh Elsa (2017), Yulianto (2020), W& Salim (2019),
Kaniagara (2018), Mwangi (2013); dan Sajid et al., (2016) menunjukkan bahwa CR
berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi.

Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya
proporsi utang terhadap modal. Dapat dilihat pada tabel 1 bahwa hasil rata-rata perhitungan
CR saham sektor teknologi sebelum dan sesudah pandemi sebesar 0.5236 dan -1.7607. Data
rata-rata tersebut menunjukan nilai DER setelah pandemi lebih kecil dibandingkan sebelum
pandemi. Semakin kecil DER, maka semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk memenubhi
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semua kewajibannya.

Adapun hasil uji Beda pada tabel. 11 menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan DER yang
signifikan sebelum dan sesudah, dengan p = 0.563 > 0.05 berarti hipotesis (H,,) dalam
penelitian ini ditolak. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa secara statistic tidak terdapat
perbedaan DER yang signifikan pada saham sektor teknologi sebelum dan sesudah pandemi.
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Chayati (2023)
menunjukan bahwa DER tidak berpengaruh terhadap Pengambilan Keputusan Investasi
Saham.

Total Asset Turnover (TATO)

Total Asset Turnover (TATO) adalah rasio yang mengukur seberapa efisien perusahaan
menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan. Dapat dilihat pada tabel 1 bahwa hasil
rata-rata perhitungan TATO saham sektor teknologi sebelum dan sesudah pandemi sebesar
1.9317 dan 1.735. Data rata-rata tersebut menunjukan nilai TATO setelah pandemi lebih besar
dibandingkan sebelum pandemi. Semakin besar TATO, maka menunjukkan semakin tinggi
pula tingkat efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan penjualan.

Adapun hasil uji Beda pada tabel. 11 menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan TATO yang
signifikan sebelum dan sesudah pandemi, dengan p = 0.728 > 0.05 berarti hipotesis (H,3) dalam
penelitian ini ditolak. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa secara statistik tidak terdapat
perbedaan TATO yang signifikan pada saham sektor teknologi sebelum dan sesudah pandemi.
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Irawan (2018)
menunjukan Total Asset Turnover tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi.

Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari investasi pemegang saham. Dapat dilihat pada tabel 1 bahwa hasil rata-
rata perhitungan ROE saham sektor teknologi sebelum dan sesudah pandemi sebesar 0.0933
dan 0.1734. Data rata-rata tersebut menunjukan nilai ROE setelah pandemi lebih besar
dibandingkan sebelum pandemi. Semakin besar ROE, maka menandakan bahwa semakin baik
perusahaan dalam mensejahterakan para pemegang sahamnya.

Adapun hasil uji Beda pada tabel. 11 menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan ROE yang
signifikan sebelum dan sesudah pandemi, dengan p = 0.755 > 0.05. berarti hipotesis (H,4)
dalam penelitian ini ditolak. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa secara statistik tidak terdapat
perbedaan ROE yang signifikan pada saham sektor teknologi sebelum dan sesudah pandemi.
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Aryaningsih et al., (2018)
menunjukan Return on Equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap return saham dalam
keputusan investasi.

Analisis Teknikal

Harga Saham

Harga Saham tanda adalah penyertaan atau kepemilikan investor dalam suatu perusahaan yang
merupakan refleksi dari keputusan investasi, pendanaan, dan pengelolaan aset. Dapat dilihat
pada tabel 1 bahwa hasil rata-rata perhitungan Harga Saham saham sektor teknologi sebelum
dan sesudah pandemi sebesar 335.1591 dan 1945.8295. Data rata-rata tersebut menunjukan
nilai Harga Saham setelah pandemi lebih besar dibandingkan sebelum pandemi. Semakin besar
Harga Saham, maka makin tinggi kemakmuran pemegang saham.

Adapun hasil uji Beda pada tabel 11 menunjukan bahwa terdapat perbedaan Harga Saham yang
signifikan sebelum dan sesudah, dengan p = 0.018 < 0.05 berarti hipotesis (Hys) dalam
penelitian ini ditolak. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa secara statistik terdapat perbedaan
harga saham yang signifikan pada saham sektor teknologi sebelum dan sesudah pandemi. Hasil
penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Aji dan Astuti (2023)
menunjukan bahwa analisis teknikal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
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investasi di pasar modal.

Analisis Prospek Perusahaan

Price Earning Ratio (PER)

Price Earning Ratio (PER) adalah rasio yang digunakan untuk menilai mahal atau murahnya
saham berdasarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih. Dapat dilihat pada tabel
1 bahwa hasil rata-rata perhitungan PER saham sektor teknologi sebelum dan sesudah pandemi
sebesar 32.9348 dan 172.2031. Data rata-rata tersebut menunjukan nilai PER setelah pandemi
lebih besar dibandingkan sebelum pandemi. Semakin besar PER, maka akan berpengaruh pada
nilai perusahaan dan juga akan mempengaruhi pertumbuhan perusahaan dimasa mendatang.
Adapun hasil uji Beda pada tabel. 11 menunjukan tidak terdapat perbedaan PER yang
signifikan sebelum dan sesudah, dengan p = 0.102 > 0.05 berarti hipotesis (H,s) dalam
penelitian ini ditolak. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa secara statistik tidak terdapat
perbedaan PER yang signifikan pada saham sektor teknologi sebelum dan sesudah pandemi.
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Chayati (2023) PER tidak
berpengaruh terhadap Pengambilan Keputusan Investasi Saham.

Price to book value (PBV)

Price to book value (PBV) adalah rasio yang digunakan untuk membandingkan harga saham
terhadap nilai buku perusahaan. Dapat dilihat pada tabel 1 bahwa hasil rata-rata perhitungan
PBV saham sektor teknologi sebelum dan sesudah pandemi sebesar 0.7765 dan 7.3581. Data
rata-rata tersebut menunjukan nilai PBV setelah pandemi lebih besar dibandingkan sebelum
pandemi. Semakin besar PBV, maka semakin tinggi pula perusahaan yang dinilai oleh para
pemodal dibandingkan dengan dana yang telah ada pada perusahaan.

Adapun hasil uji Beda pada tabel. 11 menunjukan terdapat perbedaan PBV yang signifikan
sebelum dan sesudah, dengan p = 0.004 < 0.05 berarti hipotesis (Hy;) dalam penelitian ini
ditolak. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa secara statistik terdapat perbedaan PER yang
signifikan pada saham sektor teknologi sebelum dan sesudah pandemi. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Indracahya (2023) menunjukan bahwa PBV
berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan investasi saham.

Simpulan dan Saran

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa kesimpulan mengenai pengaruh variabel
fundamental dan teknikal terhadap keputusan investasi saham sektor teknologi sebelum dan
sesudah pandemi Covid-19. Pertama, terdapat perbedaan Current Ratio (CR) yang signifikan
terhadap keputusan investasi, di mana penurunan CR disebabkan oleh dampak pandemi pada
aset lancar perusahaan. Kedua, Debt Equity Ratio (DER), Total Asset Turn Over (TATO), dan
Return on Equity (ROE) tidak menunjukkan perbedaan signifikan terhadap keputusan investasi
karena perusahaan sektor teknologi mampu mempertahankan kinerjanya meskipun di tengah
pandemi. Ketiga, terdapat perbedaan signifikan pada harga saham dan Price to Book Value
(PBV) sebelum dan sesudah pandemi, yang disebabkan oleh ketidakstabilan pasar modal dan
penurunan tren Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) akibat pandemi. Namun, Price Earning
Ratio (PER) tidak menunjukkan perbedaan signifikan, menunjukkan bahwa informasi PER
tidak banyak mempengaruhi keputusan investor. Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan, antara lain terbatasnya analisis yang hanya menggunakan beberapa rasio
keuangan dan aspek ekonomis, serta waktu penelitian yang tidak cukup panjang untuk melihat
manfaat dari keputusan investasi secara keseluruhan. Selain aspek ekonomis, faktor-faktor
makro dan non-ekonomis seperti inflasi, suku bunga, sumber daya manusia, teknologi, budaya
perusahaan, dan pelayanan pajak juga penting untuk diperhatikan. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini tidak dapat menggambarkan keseluruhan aspek yang mempengaruhi keputusan
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investasi secara menyeluruh.lmplikasi teoritis dari penelitian ini mendukung teori sinyal, di
mana informasi yang disampaikan oleh perusahaan dapat memberikan sinyal kepada
stakeholder dan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Secara praktis, hasil
penelitian ini berguna bagi manajemen perusahaan dalam merumuskan strategi pengambilan
keputusan investasi berdasarkan kondisi fundamental, teknikal, dan prospek perusahaan di
sektor teknologi. Bagi investor, informasi ini dapat membantu dalam membuat keputusan
investasi yang lebih terinformasi. Saran bagi investor adalah untuk menggunakan analisis
fundamental sebagai acuan dalam pengambilan keputusan investasi. Perusahaan dapat
menggunakan hasil penelitian sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan Kkinerja. Peneliti
selanjutnya disarankan untuk menambahkan analisis saham lainnya dan metode portofolio
saham agar lebih optimal dalam menentukan investasi di pasar modal.

Saran
- Untuk Investor: Gunakan analisis fundamental sebagai dasar utama dalam investasi,
baik jangka pendek maupun panjang.
- Untuk Perusahaan: Jadikan hasil penelitian sebagai evaluasi kinerja dan dasar dalam
membuat kebijakan perbaikan.
- Untuk Peneliti Selanjutnya: Perluasan analisis dengan menambahkan metode
portofolio saham untuk hasil investasi yang lebih optimal.
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